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ABSTRAK 

JUDUL SKRIPSI: PROSES PERIZINAN PERTAMBANGAN BATUAN DI 

KEMBUR KELURAHAN SATAR PEOT KECAMATAN BORONG 

KABUPATEN MANGGARAI TIMUR DITINJAU  DARI UNDANG-

UNDANG NOMOR 3 TAHUN 2020 TENTANG PERUBAHAN ATAS 

UNDANG-UNDANG NOMOR 4 TAHUN 2009 TENTANG 

PERTAMBANGAN MINERAL DAN BATUBARA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses perizinan pertambangan batuan 

di Kabupaten Manggarai Timur sesuai ketentuan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 

2020, serta mengidentifikasi faktor penghambatnya. Penelitian menggunakan 

metode empiris dengan pendekatan yuridis sosiologis, menggabungkan studi 

kepustakaan dan wawancara dengan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) serta Cabang Dinas Energi dan Sumber Daya 

Mineral (ESDM) Provinsi NTT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kewenangan perizinan pertambangan berada pada pemerintah pusat dan dapat 

didelegasikan ke pemerintah provinsi, sementara pemerintah kabupaten tidak lagi 

memiliki kewenangan. Proses perizinan meliputi tahap permohonan Wilayah Izin 

Usaha Pertambangan (WIUP) dan Izin Usaha Pertambangan (IUP) melalui sistem 

OSS-RBA, dengan persyaratan administratif, teknis, lingkungan, dan finansial. 

Faktor penghambat antara lain kurangnya koordinasi antarinstansi, minimnya 

pengetahuan masyarakat dan pelaku usaha terkait prosedur perizinan, serta 

lemahnya pengawasan terhadap pertambangan ilegal. Penegakan hukum sesuai 

Pasal 158 UU No. 3 Tahun 2020 belum berjalan optimal, sehingga aktivitas 

penambangan tanpa izin masih berlangsung. Penelitian ini merekomendasikan 

peningkatan sosialisasi, penguatan pengawasan, dan koordinasi antarinstansi 

untuk memastikan kepatuhan hukum dan perlindungan lingkungan. 

Kata kunci: perizinan, pertambangan batuan, Manggarai Timur, Undang-Undang 

No. 3 Tahun 2020. 
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ABSTRACT 

 

JUDUL SKRIPSI: PROSES PERIZINAN PERTAMBANGAN BATUAN DI 

KEMBUR KELURAHAN SATAR PEOT KECAMATAN BORONG 

KABUPATEN MANGGARAI TIMUR DITINJAU  DARI UNDANG-

UNDANG NOMOR 3 TAHUN 2020 TENTANG PERUBAHAN ATAS 

UNDANG-UNDANG NOMOR 4 TAHUN 2009 TENTANG 

PERTAMBANGAN MINERAL DAN BATUBARA 

 

This study aims to determine the mining permit process in East Manggarai 

Regency in accordance with Law Number 3 of 2020 and identify inhibiting 

factors. The study used an empirical method with a sociological-juridical 

approach, combining literature studies and interviews with the Investment and 

One-Stop Integrated Services Agency (DPMPTSP) and the Energy and Mineral 

Resources (ESDM) Branch of NTT Province. The results show that mining permit 

authority rests with the central government and can be delegated to the provincial 

government, while district governments no longer have this authority. The 

licensing process includes the application stage for a Mining Business Permit 

Area (WIUP) and a Mining Business Permit (IUP) through the OSS-RBA system, 

with administrative, technical, environmental, and financial requirements. 

Inhibiting factors include a lack of coordination between agencies, limited public 

and business actor knowledge regarding licensing procedures, and weak oversight 

of illegal mining. Law enforcement according to Article 158 of Law Number 3 of 

2020 has not been optimal, so that illegal mining activities continue. This study 

recommends increased outreach, strengthened oversight, and inter-agency 

coordination to ensure legal compliance and environmental protection. 

 

Keywords: licensing, rock mining, East Manggarai, Law No. 3 of 2020. 
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